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ABSTRACT

Inflamation is a protective response of body framuny of cell. Edema is one of
inflammation sign. Guava stem leather containslafdnoid which has potency to inhibit
edema. The aims of this research were to studin@i@nation effect of ethanolic extract
ofguava stem leathePg¢idium guajava L.) on edema of white mice strain wistar legs.The
subjects in this research were 25 wistar male wHiglded into 5 groups, namely negative
control (aquades), positive control (indometasingl &xtract group with concentration 1%,
2% and 4%. Every group consists of five mices. Alpsa indometasin and extract
supplementation were done per oral, followed with &f white egg induction on mice left
leglead to edema formation.Measurement of edemammlwas done using plestimometer,
and observation of edema were made every hour gldrinours. Data which obtained were
analyzed with ANOVA, if there is a differences betm treatment, analysis continue to LSD
test. The result shows that supplementation of netia extract of guava stem leather
concentration 1% and 2 % decrease edema signiffcarith percent of inhibition 37,37 and
32,59%, but supplementation of ethanolic extraguava stem leather concentration 1% did
not shows inhibition effect
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ABSTRAK

Inflamasi adalah suatu respon protektif tubuh t@apacedera atau jejas. Salah satu
tanda inflamasi adalah edema. Kulit bantang jampu nbengandung flavonoid yang
berpotensi untuk menghambat edema. Penelitian @nfujnian untuk mengetahui efek
antiinflamasi ekstrak etanol kulit batang jambu B§sidium guajava L.) terhadap edema
pada telapak kaki tikus putih jantan galur wistumbjek penelitian ini adalah 25 ekor tikus
wistar yang dibagi menjadi 5 kelompok yaitu kelopmntrol negatif (akuades), kelompok
kontrol positif (Indometasin) dan kelompok ekstrdkngan konsentrasi 1, 2 dan 4%.
Pemberian akuades, larutan Indometasin dan ekdil@kukan secara per oral lalu diikuti
dengan penginduksian larutan putih telur 5% pada ki tikus untuk memicu edema.
Pengukuran volume edema dilakukan menggunakanp&atimometer dan pengamatan
dilakukan setiap jam selama 7 jam. Data yang dipkralianalisis secara statistika
(ANAVA), jika terdapat beda nyata antar perlakualargutkan uji LSD. Hasil penelitian
menunjukkan pemberian ekstrak kulit batang jamkiudiengan konsentrasi 1 dan 2% dapat
menyebabkan penurunan edema secara bermakna demegantase penghambatan sebesar
37,35 dan 32,59%, sedangkan pemberian ekstrakldathing jambu biji dengan konsentrasi
4% memiliki persentase penghambatan sebesar 21i{88% menyebabkan penurunan
edema.

Kata kunci : kulit batang jambu biji, antiinflamastdema
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PENDAHULUAN

Radang atau inflamasi adalah suatu
respon protektif tubuh terhadap cedera atau
jejas. keadaan ini bukanlah suatu penyakit
namun merupakan manifestasi adanya
penyakit. Reaksi ini merupakan upaya
pertahanan tubuh untuk menghilangkan
penyebab cidera (Pringgoutoretoal, 2002).
Respon inflamasi ditandai dengan adanya
warna merah karena adanya aliran darah
yang berlebihan pada daerah cedera, panas
yang merupakan respon inflamasi pada
permukaan tubuh dan rasa nyeri karena
adanya penekanan jaringan akibat edema.
Selain itu juga menimbulkan bengkak
(edema) karena pengiriman cairan dan sel-
sel dari sirkulasi darah ke daerah interstitial
(Dyatmiko, 2003). Edema merupakan cairan
berlebih di sela-sela jaringan. Edema yang
terjadi biasanya sangat mengganggu pasien,
oleh karena itu perlu dicari pengobatan
alternatif untuk  menurunkan edema
misalnya obat yang berasal dari tumbuhan.

Salah satu tumbuhan yang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional
adalah jambu biji. Kebanyakan masyarakat
mengunakan daunnya yang berkhasiat
sebagai antibakteri (Adnyarat al, 2004).
Batangnya dianggap sebagai bagian tanaman
yang tidak bermanfaat bagi kesehatan.
Padahal dalam kulit batang jambu biji
mengandung senyawa aktif seperti tanin
(Nadkarni, 1999), terpenoid dan flavonoid
(Fasola, 2012).

Kulit batang jambu biji diduga
memiliki efek antiinflamasi khususnya
kemampuan dalam menurunkan edema.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Wenny Anggraini (2008), daun jambu biji
mempunyai efek antiinflamasi pada dosis
0,7759/kgBB dan 1,551g/kgBB karena
adanya senyawa flavonoid yang terkandung
di dalamnya, sedangkan Reynertson (2007)
menyatakan bahwa flavonoid memiliki
potensi dalam  menghambat enzim
siklooksigenase sehingga pembentukan

prostaglandin  pun terhambat.  Untuk
membuktikan khasiatnya dalam penelitian
ini dilakukan uji penghambatan edema pada
kaki tikus yang telah diinduksi dengan putih
telur 5%.

Berdasarkan latar belakang di atas,
maka penulis tertarik untuk menguji efek
antiinflamasi dari ekstrak etanol kulit batang
jambu biji terhadap edema pada kaki tikus
jantan galur wistar .

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini akan dilakukan selama
3 bulan yaitu pada bulan Juni 2012 sampai
Agustus 2012. Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Farmakologi Jurusan Farmasi
POLTEKES Manado.

Subjek yang digunakan merupakan
tikus putih jantan galur wistar Réttus
norvegicus) yang berumur 2-3 bulan dan
berat badan 150-200 gram dengan jumlah 25
ekor.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini
: kandang, tempat air minum dan makan
hewan, toples, blender, oven, alat-alat gelas
(gelas piala, erlenmeyer, labu takar dan
lainnya), timbangan, kertas saringotary
evaporator dan waterbath, jarum oral,
pletismometer, pengukur waktu (stopwatch),
dan disposable.

Bahan-bahan yang digunakan pada
penelitian ini : kulit batang jambu biji,

larutan putih telur 5%, kapsul Indometasin,
aguades, etanol 96%, tikus putih jantan galur
wistar umur 2-3 bulan dengan berat badan
150-200g, serbuk gergaji, kertas dan kapas.

Pembuatan Simplisia

Kulit batang jambu biji dicuci bersih
di bawah air mengalir dan tiriskan,
kemudian dikeringkan dalam oven pada
suhu 46C-5FC sampai kering. Kulit batang
yang sudah kering dihaluskan dengan
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menggunakan blender sampai menjadi
serbuk lalu diayak dengan menggunakan
ayakan 63mesh.

Pembuatan Ekstrak Etanol Kulit Batang
Jambu Biji

Simplisia sebanyak 300 g diekstraksi
dengan menggunakan etanol 96% sebanyak
1200 mL dengan cara maserasi. Tempatkan
simplisia dalam wadah berwarna gelap
selama 5 hari (setiap hari digojok),
kemudian disaring dengan kertas saring
(filtrat 1) dan sisanya diekstrak kembali
dengan etanol 96% sebanyak 600 mL
selama 2 hari lalu disaring (filtrat 2).
Selanjutnya filtrat 1 dan filtrat 2
dikumpulkan, diuapkan denganrotary
evaporator pada suhu 6€C sampai menjadi
endapan yang tidak terlalu kental dan
dilanjutkan denganwaterbath pada suhu
60°-70°C sampai menjadi ekstrak kering.

Pembuatan Edema

Kaki tikus yang sudah ditandai
sebatas mata kaki, kemudian diinduksi
larutan putih telur 5% sebanyak 0,5 ml
secara subplantar (di bawah kulit telapak
kaki tikus).

Pengujian Efek Antiinflamasi

Tikus putih jantan galur wistar yang
berjumlah 25 ekor dibagi dalam 5 kelompok
perlakuan yang tiap kelompok terdiri dari 5
ekor. Semua tikus diaklimitasi terhadap
lingkungan minimal 1 minggu dan sebelum
pengujian dipuasakan selama 24 jam.
Perlakuan dilakukan secara peroral dengan
menggunakan jarum oral.

Kelompok | akuades 2,5 mL/200gBB
sebagai kontrol negatif
Kelompok II larutan Indometasin 9

mg/kgBB sebagai kontrol positif

Kelompok IlI : ekstrak etanol kulit batang
jambu biji 1%

Kelompok IV : ekstrak etanol kulit batang
jambu biji 2%

Kelompok V
jambu biji 4%

Tiga puluh menit setelah pemberian
akuades pada kelompok I, larutan
indometasin pada kelompok Il, dan ekstrak
etanol kulit batang jambu biji pada
kelompok I, IV dan V, masing-masing
tikus diinduksi larutan putih telur 5%
sebanyak 0,5 ml pada telapak kaki tikus.
Volume edema telapak kaki tikus diukur
selama 7 jam setiap 1 jam menggunakan
pletismometer.

. ekstrak etanol kulit batang

Analisis Data

Data yang diperoleh berupa volume
kaki tikus yang telah dibengkakan dengan
putih telur 5%. Dari data tersebut dapat
diperoleh volume edema vyaitu selisih kaki
tikus sebelum dan sesudah diradangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasll Pembuatan Simplisia

Bobot kulit batang jambu biji basah
adalah 2.575,231 g. Setelah dikeringkan
didapatkan simplisia dengan bobot 848,021
g. Setelah simplisia diserbukkan dan
dilakukan pengayakan didapatkan simplisia
dengan bobot 765,113 g.
Hasil Ekstrak Kulit Batang Jambu Biji

Serbuk kulit batang jambu biji yang
digunakan untuk dibuat ekstrak sejumlah
300 gram. Ekstrak yang diperoleh sebesar
52,871 g dan rendemen ekstrak yang
didapatkan adalah 17,624% b/b.
Pengujian Efek Antiinflamasi

Pengujian antiinflamasi dilakukan
dengan menginduksi larutan putih telur 5%
sebanyak 0,5 mL di telapak kaki tikus dan
pengukuran  dilakukan dengan cara
mengukur kemampuan ekstrak etanol kulit
batang jambu biji dalam mengurangi
pembengkakan kaki tikus. Pada 7 jam
pengamatan, semua kelompok perlakuan
menyebabkan penurunan edema. Hasil
pengukuran volume edema pada kaki tikus
dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Pengukuran Volume Edema pada KelompokrdbNegatif, Kontrol Positif,
Ekstrak Etanol Kulit Batang Jambu Biji 1%, 2% d&n.4
Volume Edema (mL) Pada Jam Ke-
1 2 3 4 5 6 7

Kelompok Tikus

1 0.04 | 0.1 0.12| 0.14| 0.11 0.09 0.08
2 0.06 | 0.07 | 0.06| 0.05f 0.02 0.0 0.04
. 3 0.06 | 0.05| 0.04| 0.027 0.02 0.05 0.03
Kontrol Negatif
4 0.1 0.08 | 0.08| 0.07) 0.0 0.08 0.07
5 0.09 | 0.09 | 0.09| 0.08 0.090 0.08 0.06

Mean | 0.07 | 0.078 | 0.078 | 0.072 | 0.054 | 0.064 | 0.056

1 0.07 | 0.08| 0.08| 0.077 0.08 0.06 0.06
2 0.08 | 0.07| 0.08| 0.04 0.04 0.09 0.07
. 3 0.08 | 0.07 | 0.06] 0.04 0.03 0.02 0.04
Kontrol Positif
4 0.07 | 0.06 | 0.08| 0.06) 0.03 0.08 0.05

5 0.06 | 0.06 | 0.07| 0.05 0.03 O 0.0
Mean | 0.072 | 0.068 | 0.074 | 0.052 | 0.036 | 0.04 | 0.054

OT

1 0.03 | 0.07| 0.07| 0.03 0.01 0.02 0.01
2 0.02 | 0.05| 0.06| 0.04 0.02 0.04 0.01

Ekstrak Etanol Kulit 3 0.04 | 0.05| 0.06| 0.03 0.02 0.04 0.02
Batang Jambu Biji 1% 4 0.05 | 0.07| 0.08| 0.06) 0.04 0.06 0.02
5 0.04 | 0.05| 0.08| 0.02] 0.04 0.04 0.01

Mean | 0.036 | 0.058 | 0.07 | 0.036 | 0.026 | 0.04 | 0.014

1 0.06 | 0.07| 0.05| 0.05| 0.02 0.0L 0.05

2 0.05 | 0.06 | 0.05| 0.01] 0.01 0.02 0.04

Ekstrak Etanol Kulit 3 0.04 | 0.06 | 0.06| 0.06] 0.03 0.06 0.06
Batang Jambu Biji 2% 4 0.04 | 0.07| 0.07| 0.06)f 0.08 0.04 0.05
5 0.04 | 0.06 | 0.06| 0.04/ 0.03 0.05 0.03

Mean | 0.046 | 0.064 | 0.058 | 0.044 | 0.028 | 0.036 | 0.046

1 0.05 | 0.07| 0.06| 0.03 0.0§ 0.06 0.05
2 0.06 | 0.09 | 0.08/ 0.05 0.03 0.04 0.02

Ekstrak Etanol Kulit 3 0.03 | 0.04| 0.06| 0.05 0.02 0.08 0.02
Batang Jambu Biji 4% 4 0.06 | 0.07| 0.07| 0.06) 0.0§ 0.08 0.07
5 0.04 | 0.06 | 0.08| 0.06) 0.04 0.06 0.02

Mean | 0.05 | 0.07 |0.07 |0.05 |0.04 |0.05 |0.04

Hasil pengukuran volume edema juga kelompok kontrol negatif (aquades), diikuti
dapat terlihat dengan jelas pada grafik rata- oleh kelompok positif (indometasin) dan
rata volume edema dibawah ini. Hal ini  kelompok ekstrak, yang dapat dilihat pada
menunjukkan bahwa grafik tertinggi adalah  gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Rata-rata Volume Edema Kontrol &tiégkontrol Positif, Ekstrak Etanol

Kulit Batang Jambu Biji 1%, 2%

Pada kelompok kontrol negatif,
edema yang disebabkan oleh putih telur
terus meningkat hingga pada jam ke 3 dan
berkurang pada jam ke 4. Pada kelompok
kontrol positif, edema meningkat pada jam
pertama dan langsung mengalami penurunan
pada jam ke 2. Pada kelompok ekstrak
terjadi peningkatan edema pada jam ke 2
hingga ke 3 dan berkurang pada jam ke 4.

Dari data rata-rata volume edema
kemudian dihitung nilai AUCArea Under
Curve). Nilai AUC dapat memberikan
informasi tentang potensi ekstrak kulit
batang jambu biji untuk menurunkan edema.
Semakin besar AUC berarti semakin kecil

Tabel 2. Data nilai AUC pada Kelompok Ko

dan 4%.

efek penurunan volume edema dan semakin
kecil nilai AUC berarti semakin besar efek
penurunan volume edema (Sutrisna, 2010).

Nilai AUC terbesar dimiliki oleh
kelompok kontrol negatif dan mempunyai
penurunan edema yang kecil sedangkan nilai
AUC yang kecil dimiliki oleh kelompok
ekstrak dan mempunyai penurunan edema
yang besar. Hal ini menunjukkan bahwa
kelompok ekstrak kulit batang jambu biji
berpotensi sebagai obat antiinflamasi. Data
nilai AUC pada Kelompok Kontrol Negatif,
Kontrol Positif, Ekstrak Etanol Kulit Batang
Jambu Biji 1%, 2% dan 4% dapat dilihat
pada tabel 2.

ntrol Nefja€ontrol Positif, Ekstrak Etanol

Kulit Batang Jambu Biji 1%, 2% dan 4%.

Perlakuan H;rige;é'\L/JlC
Kontrol Negatif 0.407 £ 0.067
Kontrol Positif 0.341 + 0.025
Ekstrak Etanol Kulit Batang Jambu Biji 1% 0.255.878
Ekstrak Etanol Kulit Batang Jambu Biji 2% 0.276.82b
Ekstrak Etanol Kulit Batang Jambu Biji 4% 0.320.827
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Pada uji statistik, nilai AUC
terdistribusi normal pada semua populasi
yang sama dengan nilai signifikan 0.097
(p>0.05) kemudian data dilanjutkan dengan
uji  ANAVA dan uji LSD dengan taraf
kepercayaan 95%. Nilai AUC yang dimiliki
oleh kelompok ekstrak 1% dan 2%
menunjukkan ada perbedaan bermakna
(p<0.05) dengan kontrol negatif sedangkan
pada kelompok ekstrak 4% menunjukkan
tidak ada perbedaan bermakna (p>0.05)
dengan kontrol negatif. Hal ini menunjukkan

bahwa ekstrak 1% dan 2% dapat
menurunkan edema lebih besar
dibandingkan ekstrak 4%.

Dari data AUC di atas untuk
mengetahui seberapa besar efek
penghambatan edema, maka dilakukan

perhitungan persen penghambatan edema.

Kemampuan suatu bahan dalam mengurangi
edema pada kaki hewan uji dinyatakan
sebagai daya antiinflamasi (DAI). DAI

diperolen dengan membandingkan luas
daerah bawah kurva volume edema
kelompok ekstrak dan kontrol positif dengan
luas daerah bawah kurva kontrol negatif
(Hidayati, 2005).

Persentase DAI menunjukkan bahwa
semakin besar nilai persentasenya maka
semakin besar pula efek penghambatan
edema dan sebaliknya semakin kecil nilai

persentasenya  semakin kecil efek
penghambatan edema (Sutrisna, 2010).
Berdasarkan tabel 3, nilai persentase

terbesar terdapat pada kelompok ekstrak 1%
(37.35%), diikuti kelompok ekstrak 2%
(32.59%), dan kelompok ekstrak 4%
(21.38%). Dengan demikian kelompok
ekstrak 1% merupakan kelompok yang
dapat menghambat volume edema yang
paling optimal. Persentase DAl pada
Kelompok Kontrol Negatif, Kontrol Positif,
Ekstrak Etanol Kulit Batang Jambu Biji 1%,
2% dan 4% dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Persentase DAI pada Kelompok Kontrol N&dg&bntrol Positif, Ekstrak Etanol
Kulit Batang Jambu Biji 1%, 2% dan 4%.

Perlakuan %DAI
x £ SEM
Kontrol Negatif
Kontrol Positif 16.22 £6.135
Ekstrak Etanol Kulit Batang Jambu Biji 1% 37.35.¥%3
Ekstrak Etanol Kulit Batang Jambu Biji 2% 32.59.248)
Ekstrak Etanol Kulit Batang Jambu Biji 4% 21.38.6%

Ekstrak etanol jambu biji memiliki
efek menurunkan edema yang disebabkan
oleh pembengkakan jaringan subkutan
akibat induksi putih telur sehingga tubuh
merespon kerusakan jaringan tersebut yang
biasa dikenal dengan inflamasi. Ketika ada
kerusakan jaringan, terjadi rangsangan untuk
dilepaskannya prostaglandin oleh enzim
siklooksigenase. Penurunan volume edema
pada kaki tikus disebabkan oleh
penghambatan  enzim  siklooksigenase

(Sutrisna, 2010). Penghambatan tersebut
diduga karena kandungan flavonoid dalam
ekstrak etanol kulit batang jambu biji.
Flavonoid dapat menghambat enzim-enzim
oksidatif diantaranya adalah siklooksigenase
(Reynertson, 2007).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
efek antiinflamasi ekstrak etanol kulit
batang jambu biji dapat menurunkan edema
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pada kaki tikus jantan galur wistar yang
diinduksi putih telur 5%, pada konsentrasi

ekstrak 1% dengan persentase
penghambatan edema tertinggi

37.35%, diikuti konsentrasi ekstrak 2%

dengan persentase penghambatan edema
sebesar 32.59% sedangkan kelompok
ekstrak 4% tidak memiliki  efek

antiinflamasi terhadap volume edema pada
kaki tikus.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut

tentang efek penurunan edema pada kaki
tikus jantan galur wistar dengan berbagai
variasi konsentrasi agar ditemukan dosis
yang optimal.
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